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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar belakang masalah

Masa remaja merupakan suatu periode yang unik dan selalu menarik untuk
dipantau, karena merupakan masa transisi daii masa kanak-kanak ke masa dewasa
(Hurlock,1973,h.79). Pada masa inilah seseorang mengalami perubahan-perubahan,
baik secara risik, psikis, sikap, perlaku maupun emosi pada waktu yang bersamaan,
sechingga masa remaja juga merupakan kehidupan yang penuh dengan tantangan.
Selain itu pada saat ini individu juga tengah mengalami laju pematangan biologis yang
belum pernah dialami ( Mussen,1992,h.478 ).

Pada umumnya remaja banyak berkumpul dengan keiompok teman sebaya,
karena inereka merasa diterima dan saling mengerti dalam berbagai hal. Dalam
kelompok sebaya remaja dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, misalnya
kebutuhan untuk diterima, diperhatikan dan kebutuhan harga diri yang belum tentu
dapat diperoleh remaja dari keluarga (Hurlock,1973,h.2-30). Oleh karena itu pada diri
remaja timbul keinginan yang kuat agar dapat diterima dan dihargai oleh
lirgkungannya, terutama oleh teman sebayanya.

Pada saat memasuki masa remaja, individu tidak menyadari bahwa suatu tahap
pérkembangan baru telah dimasukinya, Bagi remaja pennulaan tumbuhnya tinda-
tanda tertenfu justru merisaukan karena dirasakan sebagai perbedaan, misalnya
tumbuh kumis, tumbuh payudara dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena adany‘a

perasaan-perasaan menggelorakan, merisaukan dan menguasai dirinya, tetapi sulit
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untuk dikendalikan. Perubahan yang paling mencolok dan mudah diamati adalah
perubahan bentuk tubuh (Gunarsa, 1985 h.48). Menurut Wilson dan Wilson
(dikutip Pudjijoyanti,1988,h.24) wanita lebih memperhatikan penampilan dan keadaan
fisik daripada laki-laki. Pada remaja perubahan imi seringkali menimbulkan perasaan
yang tidak nyaman, karena perubahan yang dialami terasa begitu tiba-tiba dan sulit
dipahami.

Perubahan fisik seringkali menjadi masalah dan menganggu bagi remaja
wanita, di mana lingkungan teman sebaya mulai berpengaruh kuat. Pada masa remaja
penampilan secara fisik akan menjadi pusat perhatian dan penunjang yang utama dari
kepercayaan diri dalam pergaulan dengan feman sebaya, sehingga tidak dapat
dipungkiri bahwa perubahan secara fisik yang terjadi pada remaja terutama wanita
akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepercayaan dirinya pula.

Kepercayaan diri ama* berkaitan dengan hubungan seseorang dengan orang
lain terutama dalam mengatasi, memenuhi dan menyelesaikan segala kebutuhan.
Apabila seseorang merasa rendah dini maka dia akan merasa kurang mampu untuk
bertindak. Kepercayaan -iri pada tiap individu berbeda dan sangat penting bagi
perkembangan kepribadian. Terhambatnya kepercayaan diri boleh jadi karena remaja
gagal mengembangkan potensi atau mengaktualisasikan dirinya.

Rasa percaya diri merupakan kualitas yang dapat memberikan ketenangan
kepada remaja, bahkan bagi setiap remaja. Rasa percaya diri merupakan pelindung
terhadap ketegangan yang kerap mereka alami. Remajé yang memiliki banyak potensi
dan rasa percaya diri yang tinggi akan memampu untuk tampil dan berinteraksi.
Remaja yang memiliki kepercayaan diri yang renda-h akan merasa gagal dalam

hubungan sosialnya. Bagi remaja kesuksesan dalam berhubungan sosial merupakan
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suatu yang penting, karena penerimaan teman sebaya menerkan rasa berharga dan
berarti serta dibutuhkan oleh kelompoknya ( Mappiare, 1982,h.172"). Hal yang
demikian mi akan menimbulkan perasaan senang, gembira, puas, bahégia daﬁ
memberikan rasa percaya diri yang besar. Keadaan seperti ini akan membawa
pengaruh positif bagi perkembangan pribadi remaja. Namun pada kenyataannjaa
rémaja seringkali membandingkan dirinya dengan temannya mengenai kelebihan dan
kekurangannya. Remaja yang memiliki kekurangan akan memandang diri mereka
secara negatif karena takut dicemooh atau diejek teman sebayanya, sehingga timbul
ketidakpercayaan dan keraguan untuk menerima kondisinya fisiknya.

Masa remaja perubahan fisik dan psikis seringkalt menyebabkan perasaan tidak
aman, tidak tenang dan berkurangnya rasa percaya dirv (' Simanjuntak, 1984,h.81 ).
Dalam proses perubahan fisik ini, kaum remaja terutama wanita sering mengalami
konflik-konflik yang tidak dialami oleh remaja putra. Pada periode ini remaja wanita
mulai berkeinginan untuk dicintai dan mencintai dirinya sendiri. Remaja wanita mulai
memperhatikan dan mengadakan observasi diri pada keadaan fisiknya agar dapat
diterima, dicintai dan dikagumi oleh orang lain( Simanjuntak, 1984, h.88 ).

Hal mﬂah yang mendorong remaja wanita untuk berusaha membentuk tubuh
seideal mungkin atau paling tidak sesuai dengan pendapat kelompok sebayanya
tentang bentuk tubuh yang ideal. Kegemukan menjadi masalah bagi remaja wanita
karena dianggap dapat menurunkan daya tarik dan penampilan mereka. Pada dasarnya
berat badan secara alami dapat diturunkan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang
paling digemari dan merupakan kegiatan yang diteima secara umum adalah melalui
latiban kebugaran tubuh. Latihan inmi jika dilakukan dengan teratur dan terprogram

maka hasil yang didapat adalah bentuk tubuh yang ideal dan indah. Latihan yang benat
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dan teratur akan menghasilkan tubuh yang bugar (Kushartanti,1995,h.4). Latihan-
latihan seperti int sangat digemari karena dapat meningkatkan kesehatan jasmani,
penampilar diri dan dapat menanggulangi pengaruh negatif tekanan hidup.

Semakin maraknya perhembangan pusat kebugaran dengan berbagai program
latihan untuk mendapatkan tubuh yang bugar, indah dan ideal, membuat latithan
kebugaran banyak diminati oleh kaum wanita teﬁtma remaja yang memang
mempunyai perhatian besar pada keadaan dan penampilan fisiknya. Remaja wanita
termotivasi kuat melakukannya untuk mendapatkan kepercayaan diri. Remaja wanita
tidak menvukai bentuk tubuh yang gemuk dan menganggap bahwa tubuh yang
ramping itu indah, mereka menyadari bahwa bentuk tubuh yang ideal lebih diterima
oleh orang lain dan akan mampu melakukan sesuatu dengan lebih baik dibanding
bentuk tubgh yang kurang ideal. Hal ini sesuai dengan konsep keindahan terutama
keindahan tubuh menurut Hurlock (1989,h.56) banyak ditentukan oleh faktor budaya.
Kaum remaja khususnya wanita tidak menyukai bentuk tubuh gemuk dan beranggapan
bahwa tubuh yang ramping itu indah.

Gambaran tubuh (Body Image), penampilan fisik (Physical Appearance),
merupakan salah satu segi dari gambaran diri. Oleh karena itu, gambaran tubuh
membawa pengaruh pada kepercayaan diri. Seseorang yang puas dengan keadaan dan
penampilan fisiknya pada umumnya memiliki képercayaan diri yang lebih tinggi
daripada yz;ng tidak puas dengan keadaan dan penampilan fisiknya. Kepercayaan diri
merupakan modal utama bagi pengembangan potensi dan aktualisasi diri remaja

(Burn,1979,h.63).
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Kepercayaan pada diri sendiri, seperti telah diketahui berasal dalam diri
seseorang, tetapi dapat dipupuk oleh lingkungan dan dalam hubungan dengan orang
lain (L.oekmono,1982,h.62). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan
dm remaja diantaranya adalah penerimaan teman sebaya. Seseorang yang berada pada
masa rema:ia sangat dipengaruhi oleh teman sebaya, schingga penerimaan dap
penolakan teman sebaya sangat mempengaruhi pikiran, sikap, perasaan, perbuatan,
penyesuaian diri remaja (Mappiare, 1982 h.172). Dikatakan ke-mudian bahwa akibat
langsung adanya penerimaan teman bagi remaja adalah adanya rasa berharga dan
berarti serta dibutuhkan bagi atau oleh kelompoknya. Hal yang demikian ini, lebih
lanjut diterangkan, akan menimbulkan rasa senang, gembira, puas bahkan rasa bahagia
serta memberikan rasa percaya diri yang besar. Perasaan cemas, sedih bahkan frustasi
cenderung mengakibatkan rasa tidak mampu dan rendah diri pada remaja.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti ingin mengetahui
apakah ada hubungan antara kepercayaan diri pada remaja dan interaksi teman sebaya

dengan mengikuti latihan kebugaran tubuh

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara latihan kebugaran tubuh dan interaksi

teman sebaya dengan kepercayaan diri.
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C. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah
yang bermanfaat, serta masukan dalam bidang Psikologi Sosial khususnya interaksi
teman sebaya dan Psikologi Perkembangan menyangkut- kepercayaan diri.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
remaja bahwa untuk meningkatkan kepercayaan dini dapat melakukan latihan
kebugaran tubuh dan membentuk fisik dengan lebih baik, selain itu interaksi dengan

teman sebaya juga membantu meningkatkan kepercayaan diri pada remaja.
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